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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Kata Kunci: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi
terhadap kinerja pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat.
Kompetensi Kerja; Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan teknik
Kinerja Pegawai; pengumpulan data melalui kuesioner dan kemudian dianalisis
Pegawai Balai menggunakan regresi linear sederhana dengan menggunakan aplikasi
Pemasyarakatan SPSS 25. Teknik penentuan sampel menggunakan metode survey yaitu 83
Kelas I Jakarta Barat pegawai dijadikan sampel penelitian. Dari hasil penelitian dapat

disimpulkan bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja sebesar 33,2%, sedangkan sisanya
~ 66,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) menempati tempat yang sangat dibutuhkan dalam pengelolaan
semua kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi, termasuk pengelolaan organisasi pemerintah
atau pelayanan publik yang berkaitan dengan persiapan, jumlah, tingkat pendidikan dan tingkat
pekerjaan. Implementasi organisasi akan macet jika orang yang tepat tidak ditugaskan untuk itu.
Kinerja organisasi tergantung pada apakah tujuan yang dinyatakan tercapai atau tidak. Untuk
menjadi sukses dalam suatu organisasi, perlu dibangun landasan yang kokoh berupa kompetensi.
Organisasi yang memiliki karyawan dengan kemampuan kerja yang baik pasti akan meningkatkan
kinerja organisasi. Kinerja organisasi yang baik berdampak pada peningkatan kualitas produk dan
layanan yang diberikan oleh organisasi.. Selain itu, kinerja organisasi yang baik juga berdampak pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bekerja di organisasi tersebut.

Seiring berjalannya waktu, factor yang mendukung kinerja pegawai terus meningkat adalah
kompetensi. Kompetensi sebagai kemampuan memadukan pengetahuan, pengalaman, sikap/atribut
produktif, dan kombinasi keterampilan dan teknis yang tepat untuk mencapai sesuatu (Dedi Rianto
Rahadi, 1967). Kompetesi kerja adalah kemampuan individu untuk bekerja meliputi aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan standar (Budiman et al., 2019). Sedangkan,
Kinerja karyawan adalah hasil kerja, baik kualitas maupun kuantitasnya yang memenuhi standar yang
ditetapkan berdasarkan tanggung jawab yang diberikan (Yuniarti, 2021).

Balai Pemasyarakatan merupakan salah satu unit pelaksana teknis (UPT) yang bernaung dibawah
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan melalui Kantor Wilayah Kemenkumham setempat. Tugas dan
Fungsinya adalah untuk melaksanakan bimbingan kemasyarakatan kepada Klien Pemasyarakatan.
Klien Pemasyarakatan mendapatkan Hak mereka untuk berkesempatan keluar lebih cepat dari waktu
ekspirasi hukuman yang telah ditetapkann, sudah sewajarnya ada kewajiban yang harus dipenuhi saat
sudah menerima haknya. Salah satu kewajibannya adalah melaksanakan wajib lapor atau yang biasa
disebut apel minimal satu bulan sekali atau sesuai dengan rekomendasi dari Pembimbing
Kemasyarakatan. Balai Pemasyakaratan (BAPAS) juga mempunyai peran yang penting dalam
memberikan bimbingan terhadap para narapidana yang telah memperoleh pelepasan bersyarat, yaitu
dengan pemberian pengawasan yang khusus. Dalam Pasal 14 huruf d KUHP juga menyebutkan bahwa
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pengawasan terhadap narapidana yang mendapatkan pelepasan bersyarat diserahkan kepada yang
berhak yang telah ditunjuk oleh hakim, salah satunya adalah Balai Pemasyarakatan (BAPAS).

No. Sasaran kegiatan Indikator kinerja Target
1 Meningkatnya Pelayanan 1. Persentase Klien Usia 50 %
Pembimbingan Klien Produktif Yang
Pemasyarakatan Dan Memperoleh Atau
Pemenuhan Hak Melanjutkan Pekerjaan Di
Pendidikan Klien Anak Luar Lembaga
Pada Luar Lembaga 2. Persentase Menurunnya 60 %
Anak Yang Mendapatkan
Putusan Pidana Penjara
3. Persentase Klien Anak 30%
Yang Terpenuhi Hak
Pendidikannya

Berikut data yang diambil dari Lakip Bapas Jakarta Barat, dimana data ini menjelaskan
permasalahan dan capaian kinerja Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Jakarta Barat. Permasalahan kinerja
yang terjadi di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat tidak terdapat di satu bidang saja melainkan
di berbagai bidang, ini membuktikan bahwa kinerja yang yang masih perlu ditingkatkan untuk
menunjang kualitas dari Bapas Jakarta Barat. Seperti yang sudah dijelaskan oleh spencer & spencer,
bahwa permasalahan dari Bapas Jakarta Barat ini dapat dilihat dari sisi Pengetahuan yang kurang
dalam artian Pengetahuan oleh pegawai Bapas Jakarta Barat perlu diperbaiki, serta Skills/Kemampuan
yang dimiliki oleh pegawai juga perlu ditingkatkan dimana beberapa kinerja seperti kurangnya
bimbingan yang diberikan kepada klien. Contoh seperti inilah yang seharusnya ditingkatkan
bahwasannya seorang klien pemasyarakatan perlu yang namanya bimbingan untuk meningkatkan
kualitas klien tersebut untuk memberikan jenjang kerja bagi seorang klien pemasyarakatan yang baru
saja bebas dari pembinaan di Lapas.

Berdasarkan hal tersebut, penulis memiliki asumsi bahwa kinerja pada Balai Pemasyarakatan
Kelas I Jakarta Barat belum optimal. Permasalahan ini bisa jadi disebabkan karena kompetensi kerja
pegawai yang masih kurang. Jika kita melihat penelitian sebelumnya, kita dapat melihat bahwa
kompetensi kerja merupakan bagian penting dari pendekatan setiap pegawai untuk bekerja dan
diyakini dapat meningkatkan kinerja pegawai tersebut. Walaupun kompetensi kerja adalah suatu
pilihan, namun suatu organisasi dalam hal ini Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat harus turut
ambil bagian dalam membina pegawainya agar dapat meningkatan kompetensi mereka. Dari uraian
kondisi tersebut dengan kurang maksimalnya kinerja pegawai yang dilatar belakangi oleh rendahnya
kompetensi kerja pegawai Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat maka penulis akan melakukan
kajian mengenai “Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai” dengan lokasi penelitian di
Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif, adalah suatu cara penelitian
yang melakukan penekanan pada usaha memanfaatkan dan mengumpulkan informasi mengenai
hubungan antara variable yang kemudian yang kemudian diolah dengan pengukuran secara statistik.
(Cresswell, 2013). Ada 2 data yang yang akan digunakan oleh peneliti untuk penelitian pengaruh
kompetensi kerja terhadap kinerja pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat yaitu data
primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini peneliti melakukan perhitungan analisis data
penelitian kuantitatif menggunakan program Software Statistic Package Social Science (SPPS) 25.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perolehan data primer yang telah didapatkan oleh peneliti dari penyebaran
kuesioner kepada 83 orang responden yang merupakan pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas I
Jakarta Barat, maka diperoleh data sebagai berikut:
a. Karakteristik Responden

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat sebagai objek penelitian
sejumlah 83 orang responden sehingga data yang bisa diolah dan di analisis sebanyak 83 orang. Dari
83 orang responden yang sudang mengisi setiap item pernyataan atau kuesioner diperoleh beberapa
hasil dari Laki-laki dan Perempuan pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki-Laki 43 51
Perempuan 40 49
Hasil 83 100

Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase (%)
SLTA 6 7,22
DIII 1 1,2
S1 67 80,72
S2 9 10,86
Total 83 100
Masa Kerja Jumlah Persentase (%)
1-5 Tahun 55 66,26
6-10 Tahun 8 9,63
11-15 Tahun 7 8,43
16-20 Tahun 9 10,84
> Lebih dari 20 Tahun 4 4,81
Total 83 100
Umur Jumlah Persentase (%)
21-30 Tahun 25 30,12
31-40 Tahun 40 48,19
41-50 Tahun 8 9,63
> 50 Tahun 10 12,06
Total 83 100

Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan responden, diperoleh tingkat pendidikan yang dimiliki
pegawai Bapas Jakarta Barat terdiri dari SLTA, DIII, S1 dan S2. Dari berbagai jawaban yang telah
diperoleh, SLTA terdapat 6 orang pegawai, DIII terdapat 1 orang pegawai, S1 terdapat 67 orang
pegawai, dan S2 terdapat 9 orang pegawai.

Dari data yang diperoleh dari responden, masa kerja terbanyak pegawai terdapat pada masa kerja
1-5 Tahun sebanyak 55 orang, 6-10 Tahun sebanyak 8 orang, 11-15 Tahun sebanyak 7 orang, 16-20
Tahun sebanyak 9 orang, dan lebih dari 20 tahun sebanyak 4 orang. Berdasarkan data yang telah
diperoleh dari responden, dapat kita lihat bahwasannya terdapat usia 20-30 Tahun, 31-40 Tahun, 41-50
Tahun, dan lebih dari 50 Tahun.

b. Analisa Data Variabel
Tabel 2. Kompetensi Kerja
Cumulative
Frequency  Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 15 18.1 18.1 18.1

Sedang 51 61.4 61.4 79.5
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Tinggi 17 20.5 20.5 100.0
Total 83 100.0 100.0

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, bahwasannya responden pada UPT Balai
Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat mempunyai tiga kategri tingkatan dalam variabel kompetensi
kerja. Dari 83 orang pegawai sebanyak 15 orang (18,1%) memiliki kompetensi kerja pada tingkat
rendah, 50 orang (60,2%) pegawai memiliki kompetensi tingkat sedang, dan 18 orang (21,7%) memiliki
kompetensi kerja yang tinggi. Hal ini dapat kita ketahui bahwa rata-rata pegawai di Balai
Pemasyarakatan Kelas 1 Jakarta Barat memiliki kompetensi kerja pada tingkat sedang.

Tabel 3. Kinerja Pegawai

Cumulative
Frequency = Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 20 24.1 24.1 24.1
Sedang 44 53.0 53.0 77.1
Tinggi 19 229 22.9 100.0

Total 83 100.0 100.0

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwasannya responden pada Balai Pemasyarakatan
Kelas I Jakarta Barat mempunyai tiga kategori tingkatan dalam variabel kinerja pegawai. Dari 83 orang
pegawai, sebanyak 20 orang (24,1%) memiliki kinerja pegawai pada tingkat rendah, 44 orang (53%)
memiliki kinerja pegawai dengan tingkat sedang dan 19 orang (22,9%) memiliki kinerja pegawai pada
tingkat tinggi. Hal ini dapat kita ketahui bahwa rata-rata pegawai di Bapas Jakarta Barat memiliki
kinerja pegawai pada tingkat sedang.

c.  Uji Asumsi Klasik
Tabel 4. ANOVA

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6816.666 1 6816.666 40.244 .000°
Residual 13719.960 81 169.382
Total 20536.627 82

Berdasarkan tabel di atas yang menggambarkan tabel anova, dapat diketahui bahwa informasi
mengenai tingkat signifikansi antara variabel Kompetensi Kerja (variabel X) terhadap variabel kinerja
pegawai (variabel Y). Data tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai F = 40,244 dengan tingkat
signifikansi atau probalitas sebesar 0,000. Berdasarkan syarat uji regresi linear sederhana didapatkan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa uji regresi penelitin ini memenubhi
syarat untuk dapat mengukur tingkat pengaruh variabel Kompetensi Kerja terdapat variabel Kinerja
Pegawai. Uji regresi linear sederhada yang dilakukan pada penelitian ini memberikan kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh antara variabel Kompetensi Kerja terhadap variabel Kinerja Pegawai.

Tabel 5. Koefisien

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.404 5.680 3.064 .003
X .625 .099 576 6.344 .000

Pada tabel diatas, dapat ditentukan koefisien arah regresi pada kolom Unstandardized
Coefficients khususnya pada sub kolom B. Berdasarkan sub kolom tersebut diperoleh informasi bahwa
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nilai constant sebesar 17,404 dan nilai koefisien arah regresi yaitu 0,625. Dengan hasil perhitungan
tersebut, maka diperoleh rumus nilai persamaan regresi, yaitu:

Y a+bX

Y 17,404 + 0,625X

Dengan demikian, berdasarkan nilai persamaan regresi dapat diketahui bahwa nilai konstanta
variabel Kompetensi Kerja sebesar 17,404. Hal itu menunjukkan bahwa nilai variabel tersebut adalah
konstan, sedangkan nilai variabel Kompetensi Kerja menunjukkan nilai sebesar 0,625. Maka dapat
dikatakan bahwa nilai koefisien b pada persamaan regresi di atas bernilai positif. Apabila nilai
koefisien regresi positif maka perubahan yang terjadi bersifat berbanding lurus, dimana pada setiap
pertambahan nilai pada variabel Kompetensi kerja akan terjadi pertambahan nilai pada variabel
Kinerja Pegawai. Begitupun sebaliknya, apabila terdapat pengurangan pada nilai Kompetensi Kerja
maka akan mengurangi nilai variabel Kinerja Pegawai.

Tabel 5. Uji Determinasi
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5762 .332 324 13.015

Dari hasil tabel uji determinasi di atas, diketahui nilai R yang merupakan koefisien korelasi sebesar
0,576 dan lebih besar dari 0,5 yang berarti terdapat hubungan korelasi yang bersifat positif kuat antara
variabel kompetensi kerja dengan kinerja pegawai. Tabel diatas juga menunjukkan R Square sebesar
0,332 dimana hal tersebut menunjukkan besarnya pengaruh variabel kompetensi kerja terhadap kinerja
pegawai. Berdasarkan hal tersebut dapt kita ambil penjelasan bahwa kompetensi kerja pegawai di Balai
Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat sebesar 33,2% telah mempengaruhi kinerja pegawai, sedangkan
sebesar 66,8% lainnya dipengaruhi oleh factor lain yang tidak bisa dijelaskan dalam penelitian ini.

Penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Balai
Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat” memiliki variabel penelitian yaitu Kompetensi Kerja sebagai
variabel bebas dan Kinerja Pegawai sebagai variabel terikat. Penelitian ini dilakukan dengan menyebar
kuesioner kepada 83 responden yaitu Pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat.
Berdasarkan 83 responden dapat dilakukan analisis terkait sampel penelitian dengan melihat dari
karakteristik responden.

Persepsi Responden Terhadap Kompetensi Kerja di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat

Kompetensi bisa diilustrasikan menjadi sebuah kombinasi pengetahuan, keterampilan, serta
atribut dengan tujuan melakukan suatu pekerjaan ataupun tugas sejalan dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Kompetensi adalah kumpulan dari karakteristik dan keterampilan yang dapat menjelaskan
peningkatan kinerja pekerjaan seorang pegawai. Kompetensi bukanlah keterampilan (skill), meskipun
mirip dengan keterampilan yang diperoleh, sedangkan kompetensi adalah kualitas bawaan seseorang
termasuk keterampilan, pengetahuan dan kemampuan.

Penelitian ini menggunakan teori variabel kompetensi kerja yang dikemukakan oleh spencer and
spencer (1993) yang mengemukakan bahwa terdapat 3 aspek atau dimensi yaitu knowledge, skills dan
attitude. Knowledge diartikan bahwa kompetensi merupakan hal yang kompleks, karena kompetensi
merupakan suatu informasi yang dipunyai seseorang pada suatu bidang tertentu. Skills Merupakan
suatu keahlian yang terdapat pada diri individu dalam melakukan penyelesaian tugas dan pekerjaan
yang diberi. Contohnya kemampuan karyawan atau pegawai dalam mencari dan memilih metode
kerja yang tepat. Attitude Artinya suatu emosi atau reaksi kepada sesuatu yang datangnya dari
eksternal. Seperti contohnya tanggapan terhadap darurat ekonomi, perasaan yang ditunjukkan saat
kenaikan gaji, dan lainnya.
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Berdasarkan hasil olah data penelitian yang dilakukan terkait ketiga dimensi dari kompetensi
kerja pada Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat didapatkan persepsi responden yang cukup baik
terhadap kompetensi kerja. Dalam mengukur persepsi responden dilakukan klasifikasi menjadi 3 (tiga)
kategori yaitu kategori rendah, kategori sedang, dan kategori tinggi. Responden yang berada pada
kategor yang tinggi menunjukkan bahwa tingkat kompetensi kerja yang baik dan cenderung
menerapkan dimensi variabel kompetensi kerja dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari.
Kemudian responden yang memiliki kompetensi kerja yang menunjukkan kategori sedang
menunjukkan bahwa kompetensi kerja yang cukup baik dan memfokus pada penerapan dimensi
variabel kompetensi kerja pada kehidupan kerja. Sedangkan responden yang berada pada kategori
rendah menunjukkan bahwa kompetensi kerja yang rendah dan cenderung jarang menerapkan
dimensi variabel kompetensi kerja pada kehidupan kerjanya.

Pengukuran terhadap persespsi responden dengan melihat hasil perhitungan yang didapatkan
dapat kita ketahui bahwa kompetensi kerja responden yang merupakan pegawai pada Bapas Jakarta
Barat sebagian besar berada pada tingkat sedang sebanyak 50 orang (60,2%), selanjutnya berada pada
tingkat rendah sebanyak 15 orang (18,1%) dan pegawai yang berada pada tingkat tinggi sebanyak 18
orang (21,7%). Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi kerja yang dimiliki pegawai terkait
dengan tugas dan pekerjaan yang dimiliki rata-rata dalam kategori tingkat sedang dan masih terdapat
yang masuk ke dalam kategori tingkat rendah, dan ada juga pegawai yang berada pada tingkat tinggi.
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, responden yang berada di kategori rendah diisi oleh
pegawai yang sudah berusia cukup lama atau pegawai yang sudah lama bekerja di Bapas Jakarta Barat
sehingga mengakibatkan penurunan kinerja seiiring betambahnya usia dan masa kerja. Dengan
kesulitan yang dihadapi pada masa kini di UPT Pemasyarakatan cenderung menggunakan teknologi
yang cukup berkembang membuat pegawai usia lanjut membuat pegawai tersebut tidak ada motivasi
dan lebih mengarah memberikan tugas dan kewajibannya kepada pegawai yang lebih muda.
Sedangkan pegawai dengan usia yang lebih muda cenderung lebih semangat bekerja dengan
berwawasan pengetahuan yang lebih luas dan berada pada generasi milenial.

Persepsi Responden Terhadap Kinerja Pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat

Setelah membahas terkait dengan persepti responden terhadap Kompetensi Kerja, kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan mengenai persepsi responden terhadap kinerja pegawai yang
merupakan variabel terikat. Menurut Gomes (1995), kinerja karyawan adalah sinonim umum untuk
kinerja karyawan, yang didefinisikan sebagai output, efisiensi, dan kemanjuran. Roger Dawson (1995)
menyatakan bahwa “employee performance is something that is achieved, the achievements shown are
about the employee's workability so as to produce something optimal.” yang berarti kinerja pegawai
adalah sesuatu yang diperoleh atau ditunjukkan dalam hal kemampuan pekerja untuk menciptakan
karya terbaiknya (Pradhan & Jena, 2017).

Dalam penelitian ini, teori yang digunakan Gomes (1995) dengan pengertian kinerja pegawai
adalah output, efisiensi, dan kemanjuran. Teori ini terbagi menjadi 7 (tujuh) dimensi, yaitu Quantity
Dimensi ini mengacu pada jumlah output yang harus diselesakan dan harus dicapai. Kuantitas kerja
ini mencakup kualitas kerja yang dilakukan berdasarkan kondisi bakat dan kesiapannya. Kuantitas
kerja meliputi kemampuan pegawai untuk melakukan pekerjaan dengan benar berdasarkan kualitas
pekerjaan yang diharapkan. Mengukur kuantitas kerja karyawan dalam pengukuran kinerja karyawan
sangat penting, karena berkaitan dengan perilaku karyawan atas pekerjaan mereka, selain itu kuantitas
pekerjaan mencerminkan penerapan kemampuan fisik dan mental karyawan dalam memenuhi
tanggungjawabnya, Quality merupakan Dimensi ini mencakup jumlah total upaya yang dikeluarkan
selama jangka waktu tertentu. Pengukuran kinerja pegawai membutuhkan ukuran kualitas kerja,
karena dapat menrefleksikan perhatian pegawai terhadap aktivitas terkait pekerjaan. Dimensi kualitas
kerja menekankan pada penanaman kesadaran pegawai akan pentingnya kualitas layanan, Knowledge
merupakan Aspek ini mencakup tingkat pengetahuan tentang pekerjaan dan keterampilan yang
dimiliki oleh pegawai. Pengetahuan yang diperoleh setiap pegawai dalam melakukan setiap pekerjaan
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sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga aktivitas kerja yang dilaksanakan bisa
berlangsung dengan efektif dan efisien, Cooperative merupakan Dimensi ini mengacu pada kemauan
dalam melakukan kerja sama bersama orang lain. Setiap pegawai untuk mencapai tujuan organisasi
tidak bisa mengerjakannya sendiri, tetapi memerlukan kerjasama setiap pegawainya, Dependability
merupakan Dimensi ini mengandung arti bahwasanya mereka paham dan tahu tentang hal apa yang
mereka laksanakan dan dapat diandalkan untuk muncul dan menyelesaikan pekerjaan mereka. Hal
tersebut merujuk pada kesadaran pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, Initiative merupakan
Dimensi ini mencakup perasaan semangat pada diri pegawai dalam menyelesaikan tugas yang baru
diberikan oleh organisasi, dan upaya yang dilakukan demi meningkatkan tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, dan yang terakhir Personal quality merupakan Dimensi ini merujuk kepada
kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik sekalipun melakukannya diluar jam kerja
yang sudah ditetapkan, serta adanya perasaan puas dalam diri atas pekerjaan yang telah diselesaikan
dengan baik. Kualitas diri menyangkut kepribadian, kepemimpinan, ramah-tamah, dan integritas
pribadi.

Berdasarkan data yang telah didapatkan dan dikelola terkait dengan Kinerja pegawai di Balai
Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat didapatkan persepsi responden yang cukup baik terhadap
kinerja. Dalam pengukuran persepsi responden pada setiap dimensi dilakukan klasifikasi menjadi 3
(tiga) kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Responden yang memiliki nilai kategori tinggi
menandakan tingkat kinerja yang baik. Selain itu, responden yang memiliki nilai kategori sedang
menandakan tingkat kinerja yang cukup baik, dan responden yang memiliki nilai dengan kategori
rendah menandakan kinerja pegawai yang tidak cukup baik

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tabel .., dapat kita ketahui bahwa nilai kinerja pegawai yang
dimiliki oleh pegawai Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarat Barat yang menjadi responden sebagian
besar berada pada tingkat sedang sebanyak 44 orang (53%), kemudia pada tingkat rendah sebanyak 20
orang (24,1%) dan pegawai dengan kategori tinggi sebanyak 19 orang (22,9%). Berdasarkan hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa rata-rata kinerja pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat
berada pada kategori sedang dan tinggi, masih terdapat pegawai berada pada kategori rendah. Kinerja
pegawai mengacu pada pandagan, penilaian atau pendapat yang dimiliki oleh setiap individu atau
pihak-pihak terkait terhadap kinerja pegawai dalam konteks pekerjaan atau organisasi.

Pengaruh Kompetensi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta
Barat

Dalam Penelitian ini digunakan berbagai uji statistic untuk mengukur dan mengetahui tingkat
pengaruh antara variabel kompetensi kerja terhadap kinerja pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas I
Jakarta barat. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama uji normalitas dengan
tujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau
tidak, uji regresi linear sederhana dan uji determinasi untuk mengetahui nilai tingkat pengaruh
variabel kompetensi kerja dengan kinerja pegawai, dan yang terakhir uji signifikansi untuk
menentukan hipotesis penelitian.

Hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample Kolmogoro-smirnov Test menunjukkan
nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,089atau lebuh besar dari 0,05 dimana dianggap telah memenuhi
syarat uji normalitas. Hal tersebut dapat kita tarik kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian berdistribusi normal. Dilihat dari uji regresi regresi linear sederhana nilai F sebesar 40,244
dengan nilai signifikansi atau probabilitas sebesar 0,000 yang mana telah menuhi syarat uji regresi
linerar sederhana yaitu nilai 0,000 < 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini
memenubhi syarat untuk dapat mengukur tingkat pengaruh variabel Kompetensi Kerja sebagai variabel
bebas terhadap variabel kinerja pegawai sebagai terikat di Balai Pemasyarakatan kelas I Jakarta Barat.

Hasil uji regresi linear sederhana pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruhi yang signifikan antar variabel Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Pada Uji regresi
linear sederhana didapatkan nilai constant 17,404 serta koefesien 0,625 yang bernilai positif. Nilai
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positif pada koefisien regresi menandakan terjadinya perubahan yang sifatnya berbanding lurus, yang
berbanding setiap pertambahan nilai pada variabel kompetensi kerja maka juga akan terjadi
pertambahan nilai pada variabel kinerja pegawai. Sehingga berdasarkan nilai koefesien regresi tersebut
menunjukkan bahwa kenaikan nilai sebesar 1 satuan pada variabel Kompetensi Kerja, diperoleh nilai
kinerja pegawai yang akan meningkat sebesar 0,625 dimana semakin besar pengaruh Kompetensi Kerja
didapaptkan kinerja pegawai yang semakin meningkat.

Besarnya persentase pengaruh yang diberikan oleh variabel Kompetensi Kerja terhadap variabel
kinerja pegawai diperoleh dari uji determinasi yang mana dalam penelitian ini nilai R square sebesar
0,332 atau dapat disimpulkan bahwa besar pengaruh variabel kompetensi Kerja sebagai variabel bebas
memiliki pengaruh sebesar 33,2% terhadap variabel kinerja pegawai sebagai variabel terikat,
sedangkan sisanya sebesar 66,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini. Cukup rendahnya persentase dari pengaruh Kompetensi Kerja terhadap kinerja pegawai di Balai
Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat dapat dipengaruhi oleh sedikitnya jumlah responden yang
digunakan dalam penelitian ini serta kemungkinan terdapatnya permasalahan yang lebih krusial pada
organisasi tersebut.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif Kompetensi Kerja terhadap kinerja pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas
I Jakarta Barat. Tujuan utama yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
persepsi pegawai terhadap Kompetensi Kerja, mengetahui persepsi pegawai terhadap kinerja, serta
mengetahui pengaruh Kompetensi Kerja terhadap kinerja pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas I
Jakarta Barat. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan, pertama, pegawai
Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat memiliki persepsi yang cukup baik terhadap Kompetensi
Kerja. Hal tersebut dapat diketahui dari tanggapan responden terhadap butir pernyataan mengenai
variabel Kompetensi Kerja dan masing-masing dimensi yaitu knowledge atau pengetahuan, skills atau
kemampuan, dan attitude atau sikap. Kedua, pegawai Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat
memiliki persepsi yang baik terhadap kinerja yang dilakukan. Hal tersebut dapat diketahui dari
tanggapan responden terhadap butir pernyataan mengenai variabel kinerja pegawai dan masing-
masing dimensi quantity atau kuantiti quality atau kualitas, knowledge atau pengetahuan,
cooperative atau kerjasama, dependability atau kesadaran, initiative atau inisiatif, dan personal quality
atau kualitas diri. Dan ketiga, terdapat pengaruh positif Kompetensi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat memiliki dampat yang baik terhadap kinerja yang
diberikan oleh pegawai. Tingkat pengaruh Kompetensi kerja terhadap Kinerja Pegawai di Balai
Pemasyarakatan Kelas I Jakarta Barat adalah sebesar 33,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain. Hal tersebut memiliki arti bahwa kinerja pegawai di Balai Pemasyarakatan Kelas I Jakarta
Barat juga dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel kompetensi kerja, sehingga dibutuhkan
penelitian lebih lanjut terkait variabel apa saja yang mempengaruhi kinerja pegawai selain variabel
kompetensi kerja
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